BAB IlI

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian

Sugiono (2009:38), menyatakan bahwa Objek penelitian merupakan Suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.Berdasarkan definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa objek penelitian merupakan sesuatu hal yang akan diteliti dengan
mendapatkan data untuk tujuan tertentu dan kemudian dapat ditarik kesimpulan.

Yang menjadi objek penelitian dalam penulisan penelitian ini adalah PT.

Pegadaian (Persero) Cabang Cimahi pasar atas.

3.2  Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara atau prosedur yang dipergunakan
untuk melakukan penelitian sehingga mampu menjawab rumusan masalah dan
tujuan penelitian.Beberapa pandangan metode penelitian secara umum menurut
para ahli:

a. Menurut Nasir (1988:51) adalah Metode penelitian merupakan cara
utama yang digunakan peneliti untuk mencapai tujuan dan menentukan
jawaban atas masalah yang diajukan.

b. Menurut Sugiyono (2004:1) adalah Metode penelitian merupakan cara

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Metode penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
nilai variable mandiri, baik satu variable atau lebih (independent) tanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan antara varibel yang satu dengan yang lain.

Menurut Sugiyono (2009:14), Data kuantitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positiv, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

Dengan menggunakan metode penelitian ini  dapat di ketahui

perkembangan penyaluran kredit untuk meningkatkan pendapatan.

3.2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah pedoman atau prosedur serta teknik dalam
perencanaan penelitian yang berguna sebagai panduan untuk membangun strategi
yang menghasilkan model atau blue print penelitian.

Penelitian ini menggunakan langkah-langkah desain penelitian sebagai
berikut :

1. Mencari data-data atau informasi yang dapat membantu penulis dalam
melakukan penelitian untuk mendapatkan data pada PT. Pegadaian
(Persero) cabang cimahi pasar atas tahun 2007-2014.

2. Menentukan judul penelitian berdasarkan fenomena yang ada di PT.

Pegadaian (Persero) cabang cimahi pasar atas tahun 2007-2014.
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Melakukan identifikasi masalah.

Menetapkan rumusan masalah yaitu tentang analisisperkembangan
penyaluran kredit cepat aman (KCA) untuk meningkatkan pendapatan
pada PT. Pegadaian (Persero) di Cabang Cimahi pasar atas pada tahun
2007-2014.

Menetapkan tujuan penelitian yaitu tentang analisisperkembangan
penyaluran kredit cepat aman (KCA) untuk meningkatkan pendapatan
pada PT. Pegadaian (Persero) di Cabang Cimahi pasar atas pada tahun
2007-2014.

Menetapkan variabel penelitian yang diteliti.

Menganalisis data mengenai perkembangan penyaluran kredit cepat aman
(KCA) untuk meningkatkan pendapatan dengan menggunakan rumus
perkembangan.

Menyusun data hasil penelitian untuk mengetahui perkembangan
penyaluran kredit cepat aman (KCA) untuk meningkatkan pendapatan dan
menetapkan sumber yang benar pada pada data yang di teliti.

Membuat pelaporan hasil penelitian.

Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel menurut Nur Indriantoro (2002:69) adalah *

penentuan construct sehingga menjadi variabel yang dapat diikur. Definisi

operasional menjelaskan cara tertentu dapat digunakan oleh peneliti dalam

mengoperasionalisasikan construct, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang
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lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau

mengembangkan cara pengukuran construct yang lebih baik.”

Tabel 3.1

Operasional Variabel

dapat dipersamakan
dengan itu
berdasarkan
persetujuan atau
kesepakatan pinjam
meminjam antara bank
dan pihak lain yang
mewajibkan pihak
peminjam melunasi
utangnya setelah
jangka waktu tertentu
dengan pemberian
bunga.”UU No. 10
Tahun 1998. (Fahmi

dan Hadi, 2010:3).

Variabel Konsep Indikator Ukuran | Skala
Pemberian “Kredit adalah Besarnya kredit | Rupiah Rasio
Kredit penyediaan uang atau | dari tahun 2005-

X) tagihan-tagihan yang 2014.
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Pendapatan

(Y)

“Pendapatan adalah
arus masuk atau
penyelesaian (atau
kombinasi keduanya)
dari pengiriman atau
produksi barang,
memberikan jasa atau
melakukan aktivitas
lain yang merupakan
aktivitas utama atau
aktivitas centra yang
sedang
berlangsung.”Skousen,
Stice dan Stice

(2010:161).

Besarnya
pendapatan dari
tahun

2005-2014

Rupiah

Rasio

3.2.3 Sumber Data dan Teknik Penentuan Data

3.2.3.1 Sumber Data

Sumber data penelitian yaitu sumber subjek dari tempat mana data bisa

didapatkan. Berdasarkan sumbernya data dibedakan menjadi dua, yaitu data

primer dan data sekunder .

1. Data Primer (primary data): data primer adalah data yang dikumpulkan

sendiri oleh perorangan/suatu organisasi secara langsung dari objek
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yang diteliti dan untuk kepentingan studi yang bersangkutan yang
dapat berupa interview, observasi.

2. Data Sekunder (secondary data): data sekunder adalah data yang
diperoleh/ dikumpulkan dan disatukan oleh studi-studi sebelumnya
atau yang diterbitkan oleh berbagai instansi lain. Biasanya sumber
tidak langsung berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi.

Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data Sekunder, data

Sekunder dalam penelitian ini adalah jumlah penyaluran kredit cepat aman (KCA)
dan jumlah pendapatan pada PT. Pegadaian (Persero) di Cabang Cimahi pasar

atas pada tahun 2007-2014.

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data

Penelitian ini menggunakan teknik penentuan data yaitu menggunakan
populasi dan sampel.
a. Populasi
Sugiyono (1997 : 57) memberikan pengertian bahwa : “Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek
yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi yang terdapat dalam penelitian ini adalah
laporan penyaluran kredit cepat aman (KCA) pada PT. Pegadaian

(Persero) cabang cimahi pasar atas tahun 2007-2014.
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b. Sampel
Sugiyono (1997:57) memberikan pengertian bahwa “sampel adalah
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh populasi.
Sampel yang terdapat dalam penelitian ini adalah penyaluran kredit

cepat aman (KCA).

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data
penelitian ini didapatkan dari dari :
1. Wawancara
Menurut Prabowo (1996) wawancara adalah metode pengmbilan data
dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang responden, caranya
adalah dengan bercakap-cakap secara tatap muka. Dalam wawanacara
penulis menanyakan data-data yang akan dibahas dalam penelitian
seperti : Menanyakan tingkat suku bunga setiap tahunnya, menanyakan
terjadinya penurunan di penyaluran kredit, menanyakan cara
perhitungan pendapatan setiap tahunnya. (sumber: Andri, PT.
Pegadaian (Persero), Kanwil X Bandung)
2. Observasi
Disamping wawancara, penelitian ini juga melakukan observasi.
Menurut Nawawi & Martini (1991) observasi adalah pengamatan dan
pencatatan secara sistimatik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam

suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek penelitian. Penulis
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mengamati langsung proses berjalannya penyaluran kreditcepat aman
(KCA) meningkatkan pendapatan pada PT. Pegadaian (Persero)
cabang cimahi pasar atas untuk memperoleh data yang akan
diperlukan.

3. Dokumentasi
Mengumpulkan dokumen perusahaan yang berupa data-data untuk
melihat perbandingan tahun-tahun sebelumnya sampai sekarang
semakin meningkat atau menurun dalam penyaluran kreditcepat aman
(KCA) untuk meningkatan pendapatan pada PT. Pegadaian (Persero)
cabang cimahi pasar atas tahun 2007-2014.

4. Studi Pustaka
Mengadakan penelitian dengan cara mempelajari dan membaca
literatur-literatur yang ada hubungannya dengan permasalahan yang

menjadi objek penelitian.

3.2.5 Rancangan Analisis

Rancangan Analisis adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang telah diperoleh dari hasil observasi lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan
ke dalam unit unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang lebih penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
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3.2.5.1 Rancangan Analisis Deskriptif

Dalam penelitian ini, analisis data dengan menggunakan deskriptif
kuantitatif adalah data yang diperoleh dan dianalisa dengan dasar teoriyang ada
sehingga memberikan suatu gambaran dan perhitungan yang cukup
jelas mengacu pada fenomena-fenomena objektif serta dikaji secara kuantitatif.
Analisis data disini yaitu mengenai perkembangan penyaluran kredit cepat aman
(KCA) untuk meningkatkan pendapatan pada PT. Pegadaian (Persero) di Cabang
Cimahi pasar atas pada tahun 2007-2014”. Selanjutnya diteliti kemudian diambil
suatu kesimpulan dari hasil tersebut. Dan atas kesimpulan tersebut dianjurkan
saran untuk pertimbangan bagi perusahaan PT. Pegadaian (Persero) di Cabang
Cimahi pasar atas.

Untuk mengetahui perkembangan penyaluran kredit cepat aman (KCA)
dan perkembangan pendapatan disini peneliti menggunakan rumus perhitungan

perkembangan:

perkembangan Rp tahun n = jumlah kredit tahun n — jumlah kredit tahun sebelumnya ]

\\

Vs

perkembangan Rp tahun n = jumlah pendapatan tahun n — jumlah pendapatan tahun sebelumnya ]

\

Rumus diatas digunakan untuk menghitung perkembangan naik serta turun
penyaluran kredit cepat aman (KCA) dan pendapatan yang disalurkan oleh PT.
Pegadaian (Persero). Sedangkan untuk menghitung berapa persen jumlah
peningkatan atau penurunan penyaluran kredit maka digunakan rumus sebagai

berikut :
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o _ perkembangan Rp tahun n x 100 %
"~ jumlah kredit tahun sebelumnya

J
N\

perkembangan Rp tahun n x 100 %

% = -
jumlah pendapatan tahun sebelumnya

J

Rumus diatas digunakan untuk menghitung persentase kenaikan atau
penurunan jumlah penyaluran kredit cepat aman (KCA) dan jumlah pendapatan

pada PT. Pegadaian (Persero) pada setiap tahunnya.



